
 

 

 
 
 
 



 

 
 

 
 







 

ABSTRAK 
Minyak sawit mentah (CPO) adalah salah satu komoditas ekspor utama Indonesia. 

Selain sebagai komoditas ekspor, CPO juga merupakan bahan baku penting dalam 

memproduksi minyak goreng. Untuk menjaga ketersediaan CPO domestik, pemerintah 

Indonesia memberlakukan kebijakan pajak ekspor sejak september 1994 dan berubah-

ubah besarannya. Penerapan kebijakan ini untuk mengendalikan harga minyak goreng 

di domestik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak ekspor dan 

faktor-faktor lain terhadap daya saing ekspor CPO Indonesia. Data yang digunakan 

berupa time series tahunan dari tahun 1995-2017 dan mengunakan revealed 

comparative advantage (RCA) untuk merepresentasikan daya saing ekspor. Metode 

yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS). Hasilnya menunjukan bahwa 

pajak ekspor, nilai tukar, GDP growth dan harga CPO Internasional secara signifikan 

memengaruhi daya saing CPO Indonesia. 

 
Kata kunci Minyak sawit mentah, pajak ekspor, daya saing.

 
  



 

ABSTRACT 
Crude palm oil (CPO) is one of the main export comodities of Indonesia. Besides an 

export commodity, it is also an important raw material in producing cooking oil. In order 

to secure the availability of domestic CPO, the Government of Indonesia imposed an 

export tax policy since September 1994 and the value fluctuates. The implementation of 

this policy was to control the price of cooking oil in the domestic markets. The objective 

of this study is to analyze the effect of export tax and other factors on the competitiveness 

CPO. Using annual time series data from 1995-2017 and revealed 

comparative advantage (RCA) to represent export competitiveness the Ordinary Least 

Square (OLS) results show that Indonesia's export tax policy, exhange rate, GDP growth, 

and internasional CPO price significantly affects Indonesia  CPO competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman yang dapat diproses menjadi berbagai macam 

produk, seperti minyak goreng, sabun, shampoo, lilin dan detergen. Sebagian besar 

barang-barang pokok yang terdapat di supermarket juga merupakan hasil dari 

pengolahan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku utama atau bahan baku 

sampingannya. Selain digunakan sebagai barang-barang pokok, minyak kelapa sawit 

juga dapat digunakan sebagai biofuel. Selain itu, kelapa sawit adalah salah satu komoditi 

perkebunan yang termasuk dalam sektor pertanian yang sangat penting sebagai sumber 

pendapatan, lapangan pekerjaan, devisa, serta pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Kontribusi kelapa sawit pada pendapatan nasional non migas selama ini cukup besar, 

diharapkan pada masa mendatang terus meningkat seiring meningkatnya penduduk dan 

kebutuhan akan produk-produk dari kelapa sawit di dunia (Rahman, Suratiyah, & 

Darwanto, 2011). 

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu minyak yang diproduksi dan diperdagangkan 

di dunia terutama oleh Malaysia dan Indonesia, dimana masing-masing negara adalah 

produsen dan pengekspor komoditas terbesar di dunia. Kedua negara ini memberikan 

kontribusi 87 persen dari produksi dan 87,9 persen dari perdagangan dunia minyak 

kelapa sawit pada tahun 2016. Indonesia menyumbang 58 persen dari produksi dan 

54,7 persen dari perdagangan minyak kelapa sawit dunia. Sedangkan Malaysia 

menyumbang 29 persen dari produksi dan 33,2 persen dari perdagangan minyak kelapa 

sawit dunia (Palm Oil Analytics, 2017). Meningkatnya kebutuhan minyak sawit dunia 

menimbulkan persaingan yang ketat diantara kedua negara untuk meningkatkan pangsa 

pasar mereka. 

Bagi perekonomian Indonesia minyak kelapa sawit memiliki peranan yang penting. 

Kelapa sawit dianggap sebagai sektor yang strategis karena merupakan bahan baku 

utama dari minyak goreng yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Soetrisno & 

Winahyu, 1991). Seiring berjalannya waktu, konsumsi minyak kelapa sawit domestik 

terus meningkat. Pada tahun 2002, konsumsi minyak sawit hanya sebesar 1,69 juta ton, 

dan meningkat cukup tajam menjadi 5,53 juta ton pada tahun 2016 dengan rata-rata 

pertumbuhan mencapai 9,25 persen per tahun. Kenaikan total konsumsi minyak sawit 

Indonesia disebabkan baik oleh meningkatnya konsumsi per kapita maupun jumlah 

penduduk. Kenaikan terbesar konsumsi minyak sawit terjadi pada tahun 2007 mencapai 

25,08 persen yang menyebabkan konsumsi minyak sawit pada tahun tersebut 

meningkat menjadi 2,44 juta ton (Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2017). 



 

Gambar 1. Produksi CPO Indonesia 1995-2017 

 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018 

Indonesia adalah produsen terbesar minyak sawit pada tahun 2017 Indonesia 

memproduksi 35 juta ton dan memiliki areal seluas 12 juta hektare. Setiap tahunnya 

produksi minyak kelapa sawit Indonesia selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 

2008 produksi minyak kelapa sawit Indonesia hanya sebesar 19,2 juta ton dan pada 

tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 35 juta ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2017). Indonesia merupakan produsen terbesar minyak kelapa sawit (CPO) di dunia. 

Pada tahun 2016 sebesar 58 persen produksi minyak kelapa sawit yang ada di dunia 

adalah berasal dari Indonesia dan sebesar 29 persen produksi minyak kelapa sawit 

dunia berasal dari Malaysia, sisanya produksi minyak kelapa sawit berasal dari Thailand, 

Colombia dan Nigeria (Palm Oil Analytics, 2017). 

Gambar 2. Ekspor CPO Indonesia 1995-2016 

 
 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018 

Permintaan akan CPO di dunia meningkat dengan pesat. Permintaan CPO ini digunakan 

untuk bahan dasar industri minyak goreng, bahan baku industri, dan yang paling baru 

adalah untuk keperluan bahan bakar alternatif nabati yaitu biofuel. Permintaan CPO 



 

dunia yang meningkat ini mengakibatkan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia setiap 

tahunnya selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 volume ekspor CPO 

Indonesia mencapai 14,2 juta ton dan pada tahun 2016 mencapai 24,1 juta ton

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017) (Djauhari & Pasaribu, 1996).Adanya 

peningkatan ekspor CPO yang signifikan tersebut menimbulkan dampak buruk terhadap 

persediaan minyak kelapa sawit dalam negeri yang dimana minyak kelapa sawit ini 

merupakan bahan baku utama dari minyak goreng. Karena ketika ekspor CPO Indonesia 

meningkat maka ketersediaan bahan baku untuk pembuatan minyak goreng menjadi 

berkurang yang akhirnya menyebabkan harga minyak goreng meningkat. 

Tingginya harga CPO dunia yang disertai dengan lemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

US Dollar menjadi hal yang menarik bagi produsen CPO di Indonesia untuk menjual 

produknya ke pasar internasional. Inilah yang menyebabkan terjadinya kelangkaan CPO 

dalam negeri serta mengakibatkan mahalnya harga CPO di pasar domestik. Akhirnya 

pada september 1994, dalam rangka menjaga ketersediaan minyak kelapa sawit di 

pasar domestik, Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan pajak ekspor. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 439 / KMK.017 / 1994, pajak ekspor 

diberlakukan untuk mengontrol harga minyak goreng yang menggunakan minyak sawit 

sebagai komponen utamanya dan untuk menjaga ketersediaan CPO di dalam negeri. 

Selain itu, pajak ekspor CPO diberlakukan untuk mendorong industri minyak sawit 

olahan agar lebih berkembang dengan menetapkan harga CPO yang lebih murah. Pajak 

ekspor meliputi empat jenis produk minyak sawit, yaitu: CPO, Refined Bleached 

Deodorized Palm Oil (RBD PO), Crude Olein (CRD Olein), dan Refined Bleached 

Deodorized Olein (RBD Olein). 

Sebelumnya pemerintah Indonesia telah mengeluarkan beberapa aturan terkait dengan 

ekspor minyak sawit. Sebelum 1978, kelapa sawit merupakan komoditas yang 

berorientasi ekspor. Produksi dan volume ekspor meningkat pesat dimana volume 

ekspor Indonesia mencapai 72-99 persen dari total produksi (Djauhari & Pasaribu, 

1996). Sejak tahun 1978, dengan isu kebijakan pemerintah mengenai alokasi minyak 

sawit untuk keperluan rumah tangga, kelapa sawit tidak lagi berorientasi ekspor. 

Kebijakan ini dilaksanakan karena kelangkaan minyak sawit domestik yang digunakan 

sebagai bahan baku untuk minyak goreng. Kebijakan ini menyebabkan eskpor minyak 

sawit menurun. Pada bulan juni 1991, pemerintah menghapuskan kebijakan dengan 

menghilangkan kuota domestik minyak sawit dalam rangka meningkatkan ekspor dan 

menarik lebih banyak investasi ke sektor kelapa sawit (Pahan, 2008). Paket kebijakan 

Juni 1991 yang secara umum berisi mengenai penurunan tingkat tarif, penghapusan 

hambatan non-tarif bagi beberapa komoditas dan peningkatan fasilitas perdagangan 

mengakibatkan peningkatan harga minyak goreng domestik dan volume ekspor minyak 



 

kelapa sawit. Khawatir dengan harga minyak goreng yang makin meningkat maka 

pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yang memberlakukan pajak ekspor minyak 

sawit pada bulan September 1994. 

Tarif pajak ekspor ketika kebijakan ini pertama kali dikeluarkan pada bulan September 

1994 dipengaruhi oleh harga CPO, berkisar 40-60 persen perbedaan antara harga CPO 

dan harga ekspor minimum yang akan dikenakan pajak. Pada periode 4 Juli 1997 hingga 

Februari 1998, tarif pajak ekspor diubah menjadi 5 persen dari harga CPO. Karena harga 

CPO meningkat tajam dan rupiah mengalami depresiasi yang tinggi, pemerintah 

akhirnya memutuskan untuk melarang ekspor pada awal 1998. Kemudian, kebijakan ini 

digantikan oleh tarif pajak ekspor 60 persen dan sejak itu secara bertahap dikurangi 

menjadi 30 persen sejak Juli 1999 dan sekitar 4 persen sejak 2002. Hingga saat ini (data 

terakhir 2017), pemerintah telah beberapa kali mengeluarkan kebijakan tentang 

perubahan pajak ekspor. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tingginya harga CPO dunia dan disertai dengan 

lemahnya nilai tukar rupiah terhadap US Dollar menjadi hal yang menarik bagi produsen 

dalam negeri untuk menjual produknya ke pasar internasional dibandingkan harus 

menjualnya di dalam negeri. Akhirnya pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa pajak 

ekspor terhadap crude palm oil (CPO) yang bertujuan untuk menjaga ketersediaan CPO 

domestik. Namun, adanya kebijakan pajak ekspor tersebut akan mengurangi ekspor 

CPO Indonesia dan akhirnya akan berdampak terhadap daya saing CPO Indonesia di 

pasar dunia. Oleh karena itu pertanyaan dari penelitian ini tentang bagaimana pengaruh 

pajak ekspor yang diterapkan oleh pemerintah terhadap daya saing CPO Indonesia di 

pasar internasional? dan bagaimana pengaruh nilai tukar, harga CPO dunia dan GDP 

perkapita negara pengimpor CPO terhadap daya saing CPO Indonesia? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan pajak ekspor yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia, nilai tukar, harga CPO dunia dan GDP perkapita negara 

pengimpor CPO Indonesia terhadap daya saing CPO Indonesia di pasar internasional. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai pengaruh pajak terhadap 

daya saing. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini, penulis akan meneliti hubungan antar variabel yang berpengaruh 

terhadap daya saing ekspor CPO Indonesia. Variabel yang digunakan antara lain pajak 



 

ekspor, harga CPO internasional, nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dan 

pertumbuhan GDP perkapita negara pengimpor seperti China, India dan Pakistan. Daya 

saing eskpor akan diukur menggunakan RCA (Revealed Comparative Advantage). RCA 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif 

disuatu wilayah (kawasan, negara dan provinsi). Semakin tinggi nilai RCA maka tingkat 

spealisasi pada suatu produk negara tersebut juga akan semakin tinggi, sehingga tingkat 

daya saing produk tersebut juga akan semakin tinggi. 

Pemerintah menerapkan pajak ekspor CPO sejak tahun 1994 dengan tujuan untuk 

menjaga stabilitas harga CPO domestik, besaran pajak ditentukan berdasarkan harga 

CPO di pasar dunia. Jika rasio pajak terhadap harga semakin tinggi maka akan 

meningkatkan harga CPO di pasar dunia yang berdampak kepada penurunan daya beli 

asing. Sebaliknya, ketika rasio pajak terhadap harga semakin rendah maka akan 

menurunkan harga CPO di pasar dunia yang berdampak kepada peningkatan daya beli 

asing, sehingga turunnya harga akan meningkatkan tingkat daya saing. Penelitian Amzul 

Riffin (2010) menemukan bahwa adanya penerapan pajak ekspor ini akan mengurangi 

daya saing CPO Indonesia di pasar internasional. Penurunan daya saing memiliki 

dampak positif dan negatif, dampak negatifnya kebijakan ini akan merugikan industri 

kelapa sawit karena akan menyebabkan ekspor menurun. Sementara itu dampak 

positifnya adalah bahwa penurunan daya saing diharapkan akan mendorong untuk 

menjual produknya dalam negeri untuk mengolahnya menjadi minyak sawit olahan yang 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak sawit mentah. 

Menurut Wulansari, Yulianto, & Pangestuti (2016) apabila harga internasional lebih tinggi 

daripada harga domestik, maka suatu negara akan cenderung menjadi eksportir. 

Produsen dalam negeri akan lebih memilih menjual produknya ke pembeli negara lain, 

sedangkan jika harga internasional lebih rendah dari pada harga domestik, maka suatu 

negara akan cenderung menjadi importir. Harga internasional ini kemudian akan secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada volume dan nilai ekspor kelapa 

sawit Indonesia yang nantinya kemudian akan berpengaruh pada daya saing ekspor 

kelapa sawit Indonesia di pasar internasional. 

Menurut Ratana, Achsani, Andati (2012) nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap 

ekspor CPO dalam jangka panjang. Apabila terjadi depresiasi mata uang dalam negeri 

maka volume ekspor CPO akan meningkat. Ketika volume ekspor CPO meningkat maka 

akan meningkatkan tingkat daya saing. Selain itu, terdepresiasinya nilai mata uang 

dalam negeri terhadap Dollar Amerika Serikat akan menyebabkan harga jual produk 

tingkat ekspor produk tersebut yang berdampak tingkat daya saing meningkat.



 

Meningkatnya pendapatan suatu negara yang ditunjukkan dengan pertumbuhan nilai 

GDP perkapita cenderung akan meningkatkan daya beli negara tersebut, terutama 

barang-barang impor. Negara Indonesia dan Malaysia cenderung mengekspor CPO ke 

negara-negara yang memiliki GDP relatif tinggi. Indonesia dan Malaysia mengekspor 

CPO ke China, India, Pakistan dan Belanda. Hal tersebut dikarenakan China, India, 

Pakistan dan Belanda cenderung banyak mengimpor CPO untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negerinya. Berdasarkan penjelasan di atas kerangka pemikiran pada penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 
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